1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) atau Problem-Based Learning
(PBL)

Pembel gjaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pendidikan dimana
masal ah adal ah sebagai titik awal dari proses pembelgjaran. Sebagaimana
yang diungkapkan Vleuten, Norman, dan Graaff (dalam Graaff dan Anette,
2003:2) berikut ini.

Problem-based learning is an educational approach whereby the problem
isthe starting point of the learning process.

Pembel g aran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan pembelgjaran
yang menyajikan masal ah kontekstual sehingga merangsang siswa untuk
belgar. Dalam kelas yang menerapkan pembel gjaran berbasis masalah, siswa
bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world) Major
dan Palmer (2001:1). Sementaraitu, Duch (1995:1) berpendapat bahwa
pembel gjaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelgjaran yang
menantang siswa untuk belgjar bagaimana belgjar, bekerja secara

berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.

PBL merupakan pembelgjaran yang mencerminkan bagaimana suatu
permasal ahan diselesaikan di dunia nyata dan membutuhkan pergeseran dari

teacher-centered (pembelgaran berpusat pada guru) ke pedagogi yang
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berpusat pada siswa, sebagai pembelgaran berfokus pada pemahaman dan
penerapan pengetahuan, sebagaimana yang dinyatakan oleh Gallagher, Sher,
Stepien, dan Workman; Kumar dan Natargjan (dalam Ferreiradan Trudel,
2012:23). Hal serupajuga diungkapkan oleh Barrows dan Tamblyn (dalam
West, Williams, dan Williams, 2013:2) bahwa PBL menekankan pembelgjaran
yang berfokus pada siswa. Lebih lanjut Torp dan Sage (dalam Savery, 2006:5)
menambahkan bahwa fokus pengalaman belgjar yang diselenggarakan dalam

PBL adalah untuk penyelidikan dan resolusi masalah di dunia nyata.

Pembel g aran berbasis masalah melibatkan presentasi situasi-situasi autentik
dan bermakna yang berfungsi sebagal landasan bagi investigasi peserta didik.
Fitur-fitur pembelgaran berbasis masalah menurut Arends sebagai berikut
Suprijono (2010:71-72).

1. Permasalahan autentik. Pembelgjaran berbasis masalah mengorganisasikan
masalah yang nyata yang penting secara sosial dan bermakna bagi peserta
didik. Peserta didik menghadapi berbagai situasi kehidupan nyata yang
tidak dapat diberi jawaban-jawaban sederhana.

2. Fokusinterdisiplinier. Pemecahan masalah menggunakan pendekatan
indisiplinier. Hal ini dimaksudkan agar pesertadidik belgar berpikir
struktural dan belgar menggunakan berbagai perspektif keilmuan.

3. Investigas autentik. Peserta didik diharuskan melakukan investigasi
autentik yaitu berusaha menemukan situasi riil. Peserta didik diharuskan
menganalisa dan menetapkan masal ahnya, mengembangkan hipotesis dan
membuat prediksi, mengumpulkan dan menganalisisinformas,

mel aksanakan eksperimen, membuat inferensi, dan menarik kesimpulan.
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Metode penelitian yang digunakan bergantung pada sifat masalah
penelitian.

4. Produk. Pembelgaran berbasis masalah menuntut peserta didik
mengonstruksikan produk segai hasil investigasi. Produk bisa berupa paper
yang dideskripsikan dan dipresentasikan kepada orang lain.

5. Kolaboras. Kolaboras pesertadidik dalam pembelgjaran berbasis masalah
mendorong penyelidikan dan dialog bersama untuk mengembangkan

keterampilan berpikir dan keterampilan sosial.

Lebih lanjut Suprijono (2010:72) menjelaskan bahwa hasil belgar dari
pembel gjaran berbasis masalah adal ah peserta didik memiliki keterampilan
penyelidikan. Pesertadidik mempunyai keterampilan mengatasi masalah.
Peserta didik mempunyai kemampuan mempelgjari peran orang dewasa.

Pesertadidik dapat menjadi pembelgjar yang mandiri dan independen.

Hal yang tidak kalah esensil sebagai hasil dari pembelgjaran berbasis masalah

adal ah keterampilan berpikir tingkat tinggi. Menurut Resnick ciri-ciri berpikir

tingkat tinggi Suprijono (2010:72-73) adalah sebagai berikut.

1. Bersifat non-algoritmik, artinyajalur tindakan tidak sepenuhnya
ditetapkan sebelumnya.

2. Bersifat kompleks, artinya mampu berpikir dalam berbagai perspektif atau
mampu menggunakan sudut pandang.

3. Banyak solusi, artinya mampu mengemukakan dan menggunakan berbagai
solusi dengan mempertimbangkan keuntungan dan kel emahan masing-

masing.
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4. Médlihat interpretasi.

5. Mebatkan banyak kriteria, artinya mampu menggunakan banyak kriteria.

6. Mélibatkan ketidakpastian, artinya tidak semua yang berhubungan dengan
tugas yang ditangani telah diketahui.

7. Mélibatkan pengaturan dari proses-proses berpikir.

8. Menentukan makna, menemukan struktur dalam sesuatu yang tampak
tidak beraturan. Mampu mengidentifikasi pola pengetahuan.

9. Membutuhkan banya usaha.

Pembel gjaran berbasis masalah (Problem-based Learning), selanjutnya
disingkat PBL merupakan salah satu model pembelgaran inovatif yang dapat
memberikan kondisi belgjar aktif kepada siswa. PBL adalah suatu model
pembelgjaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah
melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempel gjari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah (Ward, dan Stepien, dkk.

(dalam Ngalimun, 2014:89).

Lebih lanjut Boud, Felleti, dan Fogarty (dalam Ngalimun, 2014:89-90)
menyatakan bahwa PBL adalah suatu pendekatan pembel gjaran dengan
membuat konfrontasi kepada pebelgjar dengan masal ah-masal ah praktis,
berbentuk ill-structured, atau open ended melalui stimulus dalam belgjar. PBL
memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut :

1. Belgar dimulai dengan suatu masalah.
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2. Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia
nyata siswa.

3. Mengorganisasikan pelgaran diseputar masalah, bukan diseputar disiplin
HImu.

4. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pelgjar dalam membentuk
dan menjalankan secara langsung proses belgjar mereka sendiri.

5. Menggunakan kelompok kecil.

6. Menuntut pebelgjar untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka

pelgjari dalam bentuk suatu produk atau kinerja.

Berdasarkan uraian tersebut tampak jelas bahwa pembel gjaran dengan model
PBL dimulai oleh adanya masalah (dapat dimunculkan oleh siswa atau guru),
kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah
ketahui dan apa yang mereka perl ketahui untuk memecahkan masalah
tersebut. Siswa dapat memilih masalah yang dianggap menarik untuk

dipecahkan sehingga mereka terdorong berperan aktif dalam belgjar.

Masal ah yang dijadikan sebagai fokus pembelgjaran dapat diselesaikan siswva
melalui kerja kelompok sehigga dapat memberi pengalaman-pengalaman
belgjar yang beragam pada siswa seperti kerjasama dan interaksi dalam
kelompok, disamping pengalaman belgar yang berhubungan dengan
pemecahan masalah seperti membuat hipotesis, merancang percobaan,

mel akukan penyelidikan, mengumpulkan data, menginterpretasikan data,
membuat kesimpulan, mempresetasikan, berdiskusi, dan membuat |aporan.

K eadaan tersebut menunjukkan bahwa model PBL dapat memberikan



16

pengalaman yang kaya kepada siswa. Dengan kata lain, penggunaan PBL
dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang apa yang mereka pel gjari
sehingga diharapkan mereka dapat menerapkan dalam kondisi nyata pada

kehidupan sehari-hari (Ngalimun, 2014:90).

Arends (dalam Ngalimun, 2014:95-99) merinci langkah-langkah pel aksanaan
PBL dalam pengajaran. Arends mengemukakan ada 5 fase (tahap) yang perlu
dilakukan untuk mengimplementasikan PBL. Fase-fase tersebut merujuk pada
tahap-tahapan praktis yang dilakukan dalam kegiatan pembel gjaran dengan

PBL sebagaimana disgikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sintaks PBL

Fase Aktivitas Guru

1. Mengorientasikan
siswa pada masalah

Menjelaskan tujuan pembelgjaran, logistik
yang diperlukan, memotivasi siswaterlibat
aktif pada aktivitas pemecahan masalah
yang dipilih.

Membantu siswa membatasi dan
mengorganisas tugas belgjar yang
berhubungan dengan masalah yang
dihadapi.

Mendorong siswa mengumpulkan

2. Mengorganisas
siswa untuk belajar

3. Membimbing

penyelidikan informasi yang sesuai, melaksanakan
individu maupun eksperimen, dan mencari untuk penjelasan
kelompok dan pemecahan.

Membantu siswa merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, video, dan model, dan membantu
mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya.

Membantu siswa melakukan refleksi

4. Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya

5. Menganalisisdan

mengevaluas proses
pemecahan masalah

terhadap penyelidikan dan proses-proses
yang digunakan selama berlangusungnya
pemecahan masalah.
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Fase 1: Mengorientasikan Siswa pada Masalah

Pembelgaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelgaran dan aktivitas-

aktivitas yang akan dilakukan. Dalam penggunaan PBL, tahapan ini sangat

penting dimana guru harus menjelaskan dengan rinci apa yang harus
dilakukan oleh siswa dan juga oleh guru. Di samping proses yang akan
berlangsung, sangat penting juga dijelaskan bagaimana guru akan
mengevaluasi proses pembelgjaran. Hal ini sangat penting untuk memberikan
motivasi agar siswa dapat engage dalam pembel gjaran yang akan dilakukan.

Sutrisno (dalam Ngalimun, 2014:96) menekankan empat hal penting pada

prosesini, yaitu :

1. Tujuan utamapembelgjaran ini tidak untuk mempelgari sejumlah besar
informasi baru, tetapi |ebih kepada belgjar bagaimana menyelidiki
masal ah-masal ah penting dan bagaimana menjadi siswa yang mandiri.

2. Permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban
mutlak “benar”, sebuah masalah yang rumit atau kompleks mempunyai
banyak penyelesaian dan seringkali bertentangan.

3. Selamatahap penyelidikan (dalam pembelgjaran ini), siswa didorong
untuk mengajukan pertanyaan dan mencari informasi, guru akan bertindak
sebagai pembimbing yang siap membantu, tetapi siswa harus berusaha
untuk bekerjamandiri atau dengan temannya.

4. Selamatahap analisis dan penjelasan, siswa akan didorong untuk
menyatakan ide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan, tidak adaide
yang akan ditertawakan oleh guru atau teman sekelas, semua siswa diberi

ide-ide mereka.
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Fase 2: Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar

Selain mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, PBL juga
mendorong siswa untuk berkolaborasi. Pemecahan suatu masalah sangat
membutuhkan kerjasama dan sharing antaranggota. Oleh sebab itu, guru
dapat memulai kegiatan pembelgjaran dengan membentuk kelompok-
kelompok siswa dimana masing-masing kelompok akan memilih dan
memecahkan masalah yang berbeda. Prinsip-prinsip pengelompokan siswa
dalam pembel gjaran kooperatif dapat digunakan dalam konteks ini seperti:
kelompok harus heterogen, pentingnya interaksi antaranggota, komunikasi
yang efektif, adanya tutor sebaya, dan sebagainya. Guru sangat penting
memonitor dan mengevaluasi kerja masing-masing kelompok untuk menjaga
kinerja dan dinamika kelompok selama pembelgjaran. Setelah siswa
diorientasikan pada suatu masalah dan telah membentuk kelompok belajar
selanjutnya guru dan siswa menetapkan subtopik-subtopik yang spesifik,
tugas-tugas penyelidikan, dan jadwal. Tantangan utamabagi guru pada tahap
ini adalah mengupayakan agar semua siswa aktif terlibat dalam sgumlah
kegiatan penyelidikan dan hasil-hasil penyelidikan ini dapat menghasilkan

penyel esaian terhadap permasal ahan tersebut.

Fase 3: Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok

Penyelidikan adalah inti dari PBL. Meskipun setiap situasi permasalahan
memerlukan teknik penyelidikan yang berbeda, tetapi pada umumnya tentu
melibatkan karakter yang identik, yakni pengumpulan data dan eksperimen,
berhipotesis dan penjelasan, dan memberikan pemecahan. Pengumpulan data

dan eksperimentasi merupakan aspek yang sangat penting. Padatahap ini,
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guru harus mendorong siswa untuk mengumpulkan data dan melaksanakan
eksperimen (mental maupun aktual) sampai mereka betul -betul memahami
dimens situasi permasalahan. Tujuannya adalah agar siswa mengumpulkan
cukup informasi untuk menciptakan dan membangun ide mereka sendiri.
Padafaseini seharusnyalebih dari sekedar membaca tentang masal ah-masalah
dalam buku-buku. Guru membantu siswa untuk mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, dan ia seharusnya mengajukan
pertanyaan pada siswa untuk beripikir tentang masalah dan ragam informasi
yang dibutuhkan untuk sampai pada pemecahan masalah yang dapat

dipertahankan.

Setel ah siswa mengumpulkan cukup data dan memberikan permasalahan
tentang fenomena yang mereka selidiki, selanjutnya mereka mulai
menawarkan penjelasan dalam bentuk hipotesis, penjelasan, dan pemecahan.
Selama pengajaran pada fase ini, guru mendorong siswa untuk menyampaikan
semua ide-idenya dan menerima secara penuh ide tersebut. Guru juga harus
mengaj ukan pertanyaan yang membuat siswa berfikir tentang kelayakan
hipotesis dan solusi yang mereka buat serta tentang kualitas informasi yang
dikumpulkan. Pertanyaan-pertanyaan berikut kiranya cukup memadai untuk
membangkitkan semangat penyelidikan bagi siswa. ”Apa yang Anda
butuhkan agar Anda yakin bahwa pemecahan dengan cara Anda adalah yang
terbaik?” atau “apa yang dapat Anda lakukan untuk menguji kelayakan
pemecahanmu?” atau “apakah ada solusi lain yang dapat Anda usulkan?”.
Oleh karenaitu, selamafase ini, guru harus menyediakan bantuan yang

dibutuhkan tanpa mengganggu aktivitas siswa dalam kegaitan penyelidikan.
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Fase 4: Mengembangkan dan Menyajikan Artefak (Hasil Karya) dan
Memamer kannya

Tahap penyedlidikan diikuti dengan menciptakan artefak (hasil karya) dan
pameran. Artefak lebih dari sekedar laporan tertulis, tetapi bisa suatu
videotape (menunjukkan situasi masalah dan pemecahan yang diusulkan),
model (perwujudan secarafisik dari situasi masalah dan pemecahannya),
program komputer, dan sgjian multimedia. Tentunya kecanggihan artefak
sangat dipengaruhi tingkat berfikir siswa. Langkah selanjutnya adalah
memamerkan hasil karyanya dan guru berperan sebagai organisator pameran.
Akan lebih baik jika dalam pemeran ini melibatkan siswa-siswa lainnya, guru-
guru, orangtua, dan lainnya yang dapat menjadi “penilai” atau memberikan

umpan balik.

Fase 5: Analisisdan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah

Fase ini merupakan tahap akhir dalam PBL. Faseini dimaksudkan untuk
membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses mereka sendiri dan
keterampilan penyelidikan dan intelektual yang mereka gunakan. Selama fase
ini guru meminta siswa untuk merekonstruksi pemikiran dan aktivitas yang
telah dilakukan selama proses kegiatan belgjarnya. Kapan mereka pertama
kali memperoleh pemahaman yang jelas tentang situasi masalah? Kapan
mereka yakin dalam pemecahan tertentu? Mengapa mereka dapat menerima
penjelasan lebih siap dibanding yang lain? Mengapa mereka menolak
beberapa penjelasan? Mengapa mereka mengadopsi pemecahan akhir dari
mereka? Apakah mereka berubah pikiran tentang situasi masalah ketika

penyelidikan berlangsung? Apa penyebab perubahan itu? Apakah mereka
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akan melakukan secara berbeda di waktu yang akan datang? Tentunyamasih
banyak lagi pertanyaan yang dapat digjukan untuk memberikan umpan balik

dan menginvestigasi kelemahan dan kekuatan PBL untuk pengajaran.

PBL telah banyak diterapkan dalam pengagjaran sains. Galagher, dkk. (dalam
Ngalimun, 2014:99) menyatakan bahwa PBL dapat dan perlu termasuk untuk

eksperimentsi sebagal suatu alat untuk memecahkan masalah.

. Penilaian Kinerja (Performance Assessment)

Majid (2007:200) menyatakan bahwa Performance Assessment merupakan
penilaian dengan berbagai macam tugas dan situasi dimana peserta didik
diminta untuk mendemonstrasikan pemahaman dan pengaplikasian
pengetahuan yang mendalam, serta keterampilan di dalam berbagai macam
konteks. Sementaraitu, Muslich (2008:95) menyatakan bahwa penilaian
kinerja adalah penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilai terhadap
aktivitas siswa sebagaimana yang terjadi. Sementaraitu, Sivakumaran, dkk
(2011:57) menyatakan bahwa Performance assessment is a general term used
to describe assessments that require students to demonstrate skill and
knowledge by producing a formal product or performance. Sementaraitu,
Haryati (2013:47-48) menyatakan bahwa, teknik penilaian unjuk kerja
merupakan proses penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan
pesertadidik dalam melakukan suatu hal. Teknik ini sangat cocok untuk
menilal ketercapaian ketuntasan belgjar (kompetensi) yang menuntut peserta

didik untuk melakukan tugas gerak (psikomotor).
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Lebih lanjut Haryati (2013:47-48) menyebutkan bahwa dalam melakukan

proses penilaian unjuk kerja harus memperhatikan hal-hal berikut.

1. Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan peserta didik untuk
menunjukkan kinerja dari suatu kompetens.

2. Keengkapan dan ketetapan aspek yang akan dinilai dalam kinerja
tersebut.

3. Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyel esaikan
tugas.

4. Upayakan kemampuan yang akan dinilai tidak telalu banyak, sehingga
semuayang ingin dinilai dapat diamati.

5. Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan yang akan

diamati.

Penilaian kinerja digunakan untuk menilai kemampuan siswa melalui
penugasan (task). Dalam menilal kinerja siswatersebut, perlu disusun kriteria.
Kriteria yang menyeluruh disebut rubric. Dengan demikian wujud asesmen
kinerja yang utama adalah task (tugas) dan rubric (kriteria penilaian). Tugas-
tugas kinerja digunakan untuk memperlihatkan kemampuan siswa dalam
melakukan suatu keterampilan tentang sesuatu dalam bentuk nyata.
Selanjutnya rubrik digunakan untuk memberikan keterangan tentang hasil
yang diperoleh siswa (Zainul, dalam Riadi, 2012). Tugas-tugas kinerja
tersebut seperti yang diungkapkan oleh Cepni, Metin, Demiryurek, dan Kutlu
et a. (dalam Metin, 2012:3) berikut ini.

Pendekatan penilaian kinerja berguna untuk mengembangkan

keterampilan kognitif tingkat tinggi seperti pemecahan masalah, berpikir
kritis, berpikir analitis, berempati, memutuskan dan kreativitas.
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Airasian (dalam Brualdi, 1998:1) menunjukkan bahwa langkah-langkah

lengkap untuk mengembangkan kriteria penilaian kinerja adalah sebagai

berikut:

1. Mengidentifikasi keseluruhan penampilan atau tugas yang akan dinilai, dan
melakukan sendiri atau membayangkan diri anda melakukan hal itu.

2. Membuat daftar aspek-aspek penting dari kinerja atau produk.

1. Membuat kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur jangan terlalu
banyak sehingga semua kriteria tersebut dapat diobservasi selamasiswa
mel aksanakan tugas.

2. Jika memungkinkan, mintalah sekelompok guru memberikan masukan
tentang perilaku-perilaku penting dalam tugas.

3. Mendefiniskan kriteria kemampuan-kemampuan yang akan diukur
berdasarkan kemampuan siswa yang harus dapat diamati (observable)
atau karakteristk produk yang dihasilkan.

4. Jangan menggunakan kata-kata ambigu pada kriteria kinerja.

5. Urutkan kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur berdasarkan

urutan yang dapat diamati.

Ada dua metode yang dapat digunakan dalam penilaian kinerja adalah sebagai

berikut Majid (2007:200-201).

1. Metode holistik, digunakan apabila para penskor (rater) hanya
memberikan satu buah skor atau nilai (single rating) berdasarkan penilaian

mereka secara keseluruhan dari hasil kinerja peserta.
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2. Metode analytic, para penskor memberikan penilaian (skor) pada berbagai
aspek yang berbeda yang berhubungan dengan kinerja yang dinilai. Dapat

menggunakan checklist dan rating scale.

Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan dengan menggunakan teknik
pengamatan atau observasi terhadap berbaga konteks untuk menentukan
tingkat ketercapaian kemampuan tertentu dari suatu kompetensi dasar.
Pengamatan atas observasi terhadap unjuk kerja pesertadidik dapat
menggunakan alat/instrumen berupa (Haryati, 2013:49).

1. Skalapenilaian (rating scale), penilaian unjuk kerja dengan rating scale
memungkinkan seorang guru memberikan nilai tengah terhadap
penguasaan/ketercapai an ketuntasan belgjar dari suatu kompetensi. Rating
scale terentang dari sangat kompetensi sampai sangat tidak kompeten.
Misal: rentang 1 = sangat tidak kompeten, 2 = tidak kompeten, 3 = agak
kompeten (cukup), 4 = kompeten, 5 = sangat kompeten.

2. Daftar cek (check list), penilaian unjuk kerja dapat juga dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi adalah lembar yang
digunakan untuk mengobservasi keberadaan suatu benda/gejala-ggjda
yang timbul sebagal aspek psikomotorik dari suatu obyek yang sedang
diamati. Lembar observasi pada umumnya berbentuk ckeck list (V) karena
hanya berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang jawabannyatingga
memberi tanda check list pada jawaban yang sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Kelemahannya adalah guru atau penilai hanya mempunyai
dua pilihan mutlak, benar-salah, ya-tidak, baik-buruk, dan lain-lain.

Dengan menggunakan check list peserta didik mendapatkan apabila
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kriteria penguasaan kompetens tertentu dapat diamati oleh guru/penilai.
Akan tetapi jikatidak dapat diamati maka peserta didik tidak mendapatk

skor.

Menurut Muslich (2008:98-99), dalam praktiknya, penilaian kinerja dapat
dikelompokkan menjadi tigajenis, yaitu () penilaian kinerja dalam bentuk
observas informal, (b) penilaian kinerja dalam bentuk formal, (c) penilaian
kinerja dalam bentuk keterbandingan.

1. Penidain kinerjadalam bentuk observasi informal merupakan kegiatan
perekaman keadaan kelas dari hari ke hari secara berkesinambungan.
Untuk meningkatkan kualitas informasi, perlu memerhatikan dua strategi,
yaitu observasi terfokus dan pencatatan observas secara efisisen.
Obeservas kelasinformal ini harus terfokus pada peristiwa yang
bermakna, terkait dengan tuntutan kompetensi dalam kurikulum. Misalnya
perilaku siswa yang menyimpang, gambaran/bukti nyata tentang tingkat
keterpahaman siswa atau ketidakpahaman siswa tentang kompetensi
tertentu, dan bukti nyata berkaitan dengan kompetensi spesifik dari
kurikulum.

2. Penilaian kinerja dalam bentuk formal merupakan kegiatan perekaman
yang dilakukan untuk memperoleh informas tentang kemampuan tertentu
siswa. Penilaian ini merupakan penilaian yang direncanakan untuk
mengobservas siswa yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan tertentu yang
direncanakan. Guru memilih konteks tertentu dan metode yang digunakan,
yang umumnya dapat digunakan untuk menentukan tingkat pencapaian

kompetens yang berkaitan dengan kinerja siswa. Penilaian kinerjajenis
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ini dilakukan dengan langkah-langkah: strategi perencanaan, penentuan
keputusan, dan pelaporan kinerjasiswa, misalnyadalam hal: (a) rating
kemampuan individual dalam menyel esaikan masal ah secara kol aboratif,
(b) kinerjaindividual dalam perannya pada kerja kelompok, (c) rating
analitik kinerjamusik, (d) kinerja keseluruhan dalam kemampuan
berbicara, (€) rating analitik kemampuan bermain drama.
Penilaian kinerja pun bisa dilakukan oleh siswa sendiri melalui penilaian
diri. Hasil penilaian diri oleh siswa bisa digunakan guru untuk menentukan
rentang sikap siswa atas suatu aktivitas.

3. Penilaian kinerja keterbandingan merupakan penilaian kinerja yang
menyangkut hal-hal: (a) kesesuaiannya dengan kurikulum, (b) keadilan,

(c) keumuman, (d) standar, (e) reliable.

Pernyataan tersebut sgjaan dengan pernyataan Airasian, Popham, dan Stiggins
(dalam Brualdi, 1998:1) berikut ini.

Adaduajenis kegiatan penilaian berbasis kinerja guru yang dapat
diterapkan di kelas: informal dan formal (Airasian, 1991; Popham, 1995;
Stiggins, 1994). Ketika seorang siswa sedang dinilai secaraformal, siswa
tidak mengetahui bahwa penilaian sedang berlangsung. Penilaian kinerja
formal ini dilakuakan sepanjang waktu. Contohnya, penilaian terhadap
bagaimana siswa berinteraksi dengan siswa lainnya (Stiggins, 1994).
Guru juga dapat menggunakan penilaian informal untuk menilai perilaku
atau kebiasaan khas dari siswa. Seorang siswa yang sedang dinilai secara
informal tahu bahwa guru sedang mengevaluasinya. Ketika penilaian
kinerja dalam bentuk informlaini dilakukan, guru bisa sgja memberikan
tugas kepada siswa untuk menyel esaikan sebuah proyek tertentu.
Sehingga, guru dapat mengamati siswa saat mel akukan tugas-tugas
tertentu atau mengevaluasi kualitas produk yang mereka buat.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa Performance

Assessment sebaiknya digunakan dalam pembel gjaran karena memiliki
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beberapa keunggulan sebagai berikut (Reynolds, dkk., dalam Andayani dan

Mardapi, 2012:2-3).

1

Dapat mengukur outcome pembelgaran yang tidak dapat diukur oleh tipe
asesmen yang lain.

Penggunaan performance assessment konsisten dengan teori pembelgaran
modern.

Memungkinkan untuk menghasilkan pembel ajaran yang lebih baik.
Membuat pembel gjaran lebih bermakna dan memotivas siswa.
Memungkinkan menilai proses sebaik menilai hasil.

Memperluas pendekatan kepada tipe asesmen yang lain.

Sependapat dengan Reynolds, dkk., Sivakumaran, dkk. (2011:57) dalam

Jurnalnya yang berjudul “Impact of Performance Assessment on P-12

Learners” menyebutkan beberapa keunggulan Performance Assessment

sebagai berikut:

1

Dapat meningkatkan nilai kinerja dan produk penilaian untuk
menunjukkan aktivitas belgjar siswa pada pemecahan masalah, berpikir
tingkat tinggi, dan keterampilan penalaran dunia nyata.

Penilaian kinerja dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk

menunjukkan prestasi mereka selama proses pembel gjaran.

. Aktivitas Belajar

Belgar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagal hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
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(Slameto, 2003:2). Sementara itu menurut Sardiman (2004:21), pada
prinsipnya belgjar adalah berubah. Dalam hal ini yang dimaksudkan belgar
berarti usaha merubah tingkah laku. Jadi belgjar akan membawa suatu
perubahan pada individu-individu yang belgjar. Perubahan tidak hanya
berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga terbentuk
percakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan

penyesuaian diri.

Aktivitas merupakan prinsip yang penting dalam kegiatan pembelgjaran.
Tidak adabelgar jikatidak ada aktivitas, karena pada prinsipnya belgjar
adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku menjadi suatu bentuk
kegiatan/perbuatan. Hal ini juga diungkapkan oleh Sardiman (2004:99) yang
menyatakan bahwa aktivitas belgjar adalah aktivitas yang bersifat fisik
maupun mental. Pada kegiatan belgjar kedua aktivitasitu harus selau berkait,
contohnya, seorang sedang membaca, secarafisik kelihatannya membaca
tetapi mungkin pikiran dan sikap mentalnyatidak tertuju pada buku yang
dibacanya. Sgjalan dengan pernyataan tersebut, Rohani (dalam Dewi,
2010:12-13) menyatakan bahwa aktivitas belgar selau berhubungan dengan
dua jenis kegiatan, pertama aktivitas fisik ialah peserta didik giat aktif dengan
badannya, dan kedua aktivitas mental (psikigkgiwaan) ialah jikadaya
jiwanya bekerja seperti: mengingat, merumuskan masalah, menganalisis, dan

mengambil keputusan.

Dierich (dalam Hamalik, 2004:172-173) menyebutkan aktivitas belgjar dibagi

ke dalam delapan kelompok, yaitu sebagai berikut:
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. Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati, eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain
bekerja atau bermain.

. Kegiatan-kegiatan lisan (oral), yaitu mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi
saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi dan interupsi.

. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan, atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu
permainan, atau mendengarkan radio.

. Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau
rangkuman, dan mengerjakan tes, serta mengisi angket.

. Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat grafik,
chart, diagram, peta, dan pola.

. Kegiatan-kegiatan metrik, yaitu melakukan percobaan, memilih alat-alat,
mel aksanakan pameran, membuat model, menyel enggarakan permainan,
serta menari dan berkebun.

. Kegiatan-kegiatan mental, yaitu merenungkan, mengingat, memecahkan
masal ah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan
membuat keputusan.

. Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani, tenang,

dan lain-lain.
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D. Hasl Beajar

Belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan
(Hamalik, 2004:27). Lebih lanjut Hamalik (2001:103) menyatakan bahwa
hasil belgjar merupakan salah satu hal yang penting dalam pembelgjaran,
karena dengan hasil belgjar guru akan mengetahui sgjauh mana siswa
mengasal pembelgaran. Guru perlu mengenal hasil belgjar dan kemajuan
belgar siswa. Hal-hal yang perlu diketahui antaralain: penguasaan pelgaran
serta keterampilan belgjar dan bekerja. Pengenalan hal-hal tersebut penting
bagi guru karena dapat membantu atau mendiagnosis kesulitan belgjar siswa,
dapat memperkirakan hasil dan kemajuan belgjar selanjutnya (pada kelas
berikutnya), walaupun hasil-hasi| tersebut dapat berbeda dan bervariasi

sehubungan dengan keadaan motivasi, kematangan, dan penyesuaian sosial.

Menurut Purwanto (2008:91-93) bahwa secara umum, jenis hasil belgjar atau

taksonomi tujuan pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu

(1) ranah kognitif; (2) ranah psikomotor; dan (3) ranah afektif. Secararinci,

uraian masing-masing ranah tersebut ial ah:

1. Ranah kognitif, yakni tujuan pendidikan yang sifatnya menambah
pengetahuan atau hasil belgjar yang berupa pengetahuan.

2. Ranah psikomotor, yakni hasil belgjar atau tujuan yang berhubungan
dengan keterampilan atau keaktifan fisik (motor skills).

3. Ranah afektif, yakni hasil belgjar atau kemampuan yang berhubungan

dengan sikap atau afektif.
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Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak), yang
meliputi kemampuan menghafal, kemampuan berpikir, kemampuan
memahami, kemampuan menerapkan, kemampuan menganalisis, kemampuan
mensintesis dan kemampuan mengevaluas (Depdiknas, 2003:1). Kemampuan
yang penting pada ranah kognitif adalah kemampuan menerapkan konsep-

konsep untuk memunculkan masalah yang dihadapi.

Berikut ini struktur dari Dimensi Proses Kognitif menurut taksonomi yang

telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2001:67-68), antaralain:

1. Remember (mengingat), yaitu mendapatkan kembali pengetahuan yang
relevan dari memori jangka panjang. Terdiri dari Recognizing (mengenali)
dan Recalling (memanggil/mengingat kembali).

2. Understand (memahami), yaitu menentukan makna dari pesan dalam
pelgaran-pelgaran meliputi ora, tertulis, ataupun grafik. Terdiri atas
Interpreting (menginterpretasi), Exemplifying (mencontohkan),
Classifying (mengklasifikasi), Summarizing (merangkum),

Inferring (menyimpulkan), Comparing (membandingkan), dan
Explaining (menjelaskan).

3. Apply (menerapkan), yaitu mengambil atau menggunakan suatu prosedur
tertentu bergantung situasi yang dihadapi. Terdiri dari
Executing (mengeksekusi) dan Implementing (mengimplementasi).

4. Analyze (menganalisis), yaitu memecah-mecah materi hingga ke bagian
yang lebih kecil dan mendeteksi bagian apa yang berhubungan satu sama

lain menuju satu struktur atau maksud tertentu. Mencakup Differentianting
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(membedakan), Organizing (mengelola), dan Attributing
(menghubungkan).

5. Evaluate (mengevauasi), yaitu membuat pertimbangan berdasarkan kriteria
dan standar. Mencakup Checking (memeriksa)
dan Critiquing (mengkritisi).

6. Create (menciptakan), yaitu menyusun € emen-elemen untuk membentuk
sesuatu yang berbeda atau mempuat produk original. Terbagi atas
Generating (menghasilkan), Planning (merencanakan), dan

Producing (memproduksi).

Untuk menilai dan mengukur keberhasilan siswa dipergunakan tes hasil
belgjar. Terdapat beberapa tes yang dilakukan guru, diantaranya: uji blok,
ulangan harian, tes lisan saat pembelgjaran berlangsung, tes mid semester dan
tes akhir semester. Hasil dari tes tersebut berupa nilai-nilai yang pada akhirnya
digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelgjaran yang terjadi.
Tesini dibuat oleh guru berkaitan dengan materi yang telah digjarkan.Setiap
kegiatan belgar akan berakhir dengan hasil belgar. Hasil belgar setiap siswa
di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belgjar kelas. Bahan mentah hasil
belgjar terwujud dalam lembar-lembar jawaban soal ulangan atau ujian dan
yang berwujud karya atau benda. Semua hasil belgar tersebut merupakan
bahan yang berharga bagi guru dan siswa. Bagi guru, hasil belgjar siswadi

kelasnya berguna untuk melakukan perbaikan tindak mengajar atau evaluasi.



